
1 

 

i 

 

  



2 

 

i 

Buku Panduan Anti Plagiarisme  

Fakultas Syariah IAIN Langsa 

Lampiran: Surat Keputusan Dekan Fakultas Syariah IAIN Langsa 

Nomor 908 Tahun 2021 

Tentang Tim Penyusun Buku Panduan Anti Plagiarisme Karya Ilmiah 

Mahasiswa Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Tahun 2021 

 

     

 

TIM PENYUSUN 

 Penanggung Jawab:  

Dr. Yaser Amri, MA 

 

Ketua: 

Dessy Asnita, M.H.I 

 

Pelaksana Penjamin Mutu: 

 Yogi Febriandi, M.Sos 

 

Anggota: 

Dewi Indrayani, SE 

 

 

Fakultas Syariah 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Langsa  



ii 

KATA PENGANTAR 

FAKULTAS SYARIAH IAIN LANGSA 

 

 Buku saku ini merupakan wujud 

terlaksananya Misi Fakultas Syariah yaitu 

menerbitkan publikasi yang berkualitas. Agar 

program ini bisa berjalan dengan baik, maka 

diperlukan buku panduan anti plagiarisme 

agar mahasiswa bisa jujur dan bertanggung 

jawab terhadap tugas akhirnya. Buku ini 

bertujuan menjelaskan secara ringkas dan 

jelas untuk memahami bagaimana cara 

menghindari plagiat. Agar lebih mudah 

dipahami oleh mahasiswa maka buku saku 

ini dikemas dalam bentuk yang sangat 

sederhana. 

Kami berharap buku saku ini dapat 

memberikan pemahaman awal tentang 

Plagiarisme. Penjelasan lebih mendalam 

tentang apa itu plagiarisme, mengapa tidak 

boleh melakukan plagiarisme, apa saja jenis 

dari plagiarisme, alasan mengapa terjadi 

plagiarisme, bagaimana cara mengatasi 
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tindakan plagiarisme, bagaimana cara 

mengutip sitasi seseorang, cara 

memparaphrase suatu kalimat, tips menulis 

agar terhindar dari plagiarisme, sanksi 

melakukan plagiarisme, petunjuk 

penggunaan turnitin serta cara membaca 

hasil turnitin. 

Akhirnya, saya mewakili team 

mengucapkan terima kasih banyak kepada 

semua pihak yang telah memberikan saran 

dan kontribusi atas terbitnya buku saku ini. 

 

 

 

  Langsa, 20 Oktober 2021 

 

  

 

Tim Penyusun 
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A. Pendahuluan 

Plagiarisme adalah aksi atau kegiatan 

Plagiat, Sedangkan Plagiat adalah 

pengambilan karangan/pendapat yang 

menjadi milik orang lain dan kemudian 

menjadikan pendapat tersebut seolah-olah 

menjadi milik sendiri dalam kata lain 

disebut jiplakan. Teknik copy paste (copas) 

merupakan jalan pintas bagi mahasiswa 

agar tugas akhirnya dapat selesai tepat 

waktu tanpa harus berpikir keras. 

Kejujuran merupakan salah satu 

kunci untuk 

mencapai 

kesuksesan. 

Fakultas Syariah 

juga mempunyai 

kewajiban untuk 

memberikan 

pendidikan dan 

edukasi-edukasi mengenai pencegahan 

plagiarisme. Sangat disayangkan banyak 
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sekali kasus plagiarisme yang terjadi 

terutama didunia pendidikan dan ini menjadi 

perhatian kita agar bisa menghormati karya 

orang lain serta terus berupaya untuk 

mengembangkan diri dalam menulis karya 

ilmiah. Yang harus dipahami bahwa 

kejujuran tidak akan menurunkan bobot 

karya ilmiah kita, bahkan dengan kejujuran 

akan meningkatkan rasa percaya diri untuk 

menulis karya yang lebih baik lagi. Dalam 

menulis suatu karya kita harus menyebutkan 

dengan jelas dan benar sumber rujukan yang 

kita pakai sehingga akan terlihat jelas yang 

mana hasil gagasan kita yang mana hasil 

karya orang lain. 

Untuk menghindari terjadinya 

tindakan plagiarisme karya ilmiah oleh 

mahasiswa Fakultas Syariah  IAIN Langsa 

menempuh langkah-langkah berikut ini, 

yaitu; Mewajibkan mahasiswa yang 

mengajukan tugas akhir berupa proposal, 
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naskah  untuk  sidang  skripsi maupun  

naskah perbaikan  hasil sidang skripsi, yang 

dibuktikan dengan melampirkan surat 

pernyataan menyatakan bahwa karya ilmiah 

tersebut tidak mengandung unsur 

plagiarisme. 

Fakultas 

Syariah mewajibkan 

mahasiwa untuk 

mengecek 

plagiarisme karya 

Ilmiah mahasiwa 

dengan sistem 

Turnitin sebelum 

mendaftar Seminar Proposal atau Sidang 

Skripsi. Pada dasarnya mahasiswa tidak 

mengerti plagiarisme,  cara mengutip suatu 

tulisan, sehingga tanpa disadari hasil dari 

karya ilmiah mahasiswa memiliki banyak 

kemiripan dengan karya-karya orang lain.  



3 

 

 

Isu ini jelas sangat mendesak, 

dikarenakan apabila tidak segera diatasi 

maka mahasiswa akan menganggap bahwa 

plagiarisme ini adalah hal yang biasa dan 

mereka akan mencari-cari cara agar lolos 

dari turnitin bahkan dengan memakai cara 

cara yang curang. Sesuai kebutuhan, kita 

harus mengutamakan integritas dan 

kejujuran, apalagi kita berkecimpung di 

dunia pendidikan lebih lagi dilingkungan 

kampus Institut Agama Islam Negeri (IAIN). 

Hal Ini sangat penting karena memberikan 

kontribusi yang besar bagi fakultas syariah. 

B. Apa Itu Plagiarisme? 
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Plagiarisme adalah Perbuatan 

mengambil kata-kata orang lain dengan 

tidak menyebutkan sumbernya sehingga 

seolah-olah menjadi pendapat sendiri, baik 

pengambilan pendapat itu secara sengaja 

atau tidak sengaja. Perbuatan ini merupakan 

perbuatan yang melanggar hak cipta. 

Sedangkan Plagiator merupakan orang yang 

mengambil  karangan orang lain dan 

dipublikasikan atas namanya sendiri. 

1. Mengapa Tidak Boleh Melakukan 

Plagiat? 

Karena perilaku plagiarisme/menyontek 

merupakan perilaku negatif yang sudah 

marak terjadi 

dikalangan 

mahasiswa 

terutama ketika 

menulis tugas akhir. 

Perilaku plagiarisme 



5 

 

 

ini sangat merugikan penulis asli dan 

melanggar hak cipta. Mahasiswa harus sadar 

dan mendukung program anti plagiarisme ini 

karena sebagai mahasiswa kita harus 

mengedepankan karakter yang menjunjung 

tinggi nilai kejujuran dan nilai moral.  
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2. Apa saja jenis plagiarisme? 

a) Mengutip kata-kata/kalimat, data, 

informasi atau sumber orang lain 

tanpa menggunakan tanda kutip dan 

tanpa menyebutkan identitas 

sumbernya. 

b) Menggunakan gagasan/merumuskan, 

pandangan atau teori orang lain tanpa 

menyebutkan identitas sumbernya. 

c) Menggunakan fakta berupa data atau 

informasi milik orang lain tanpa 

menyebutkan identitas sumbernya.  

d) Mengakui tulisan orang lain sebagai 

tulisan sendiri. 

e) Melakukan parafrase (mengubah 

kalimat orang lain ke dalam susunan 

kalimat sendiri tanpa mengubah 

idenya) tanpa menyebutkan identitas 

sumbernya. 

f) Menyerahkan suatu karya ilmiah yang 

dihasilkan dan/atau telah 
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dipublikasikan oleh pihak lain seolah-

olah sebagai karya sendiri. 

C. Cara Mengatasi Tindakan Plagiarisme 

Ada beberapa 

langkah yang 

bisa dilakukan 

untuk 

mengindari 

plagiarisme 

yaitu dengan 

cara pengutipan dan dengan melakukan 

paraphrase. Cara melakukan pengutipan 

adalah dengan Menggunakan dua tanda 

kutip, jika mengambil langsung satu kalimat, 

dengan menyebutkan sumbernya. Kemudian 

Menuliskan daftar pustaka, atas karya yang 

dirujuk, dengan baik dan benar sesuai 

panduan yang ditetapkan masing-masing 

institusi dalam penulisan daftar pustaka. 
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Sedangkan yang kedua adalah 

melakukan paraphrase. Paraphrase 

merupakan mengungkapkan Gagasan orang 

lain tetapi menggunakan kata-kata kita 

sendiri dengan tidak mengubah gagasan 

aslinya dan tetap menyebutkan sumbernya. 

Cara parapharase bisa dengan manual dan 

bisa juga memakai aplikasi seperti smodin, 

spinner Id atau paraphrase tools. 

D. Cara Memparaphrasekan Kalimat 

Parafrase ialah mengambil pemikiran 

dan ide orang lain ke dalam tulisan kita 

sendiri dengan tidak menggunakan kutipan 

langsung. Kita bisa memakai parafrase untuk 

membuktikan atau mendukung ide.Jika ingin 

menggunakan parafrase, kita harus bisa 

menyajikan ide penulis asli dengan akurat 

menggunakan kata-kata sendiri. 
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Kalimat Asli: 

Keberhasilan siswa dalam 

mencapai hasil belajar pada 

setiap siswa berbeda beda. 

Adapun faktor- faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan 

siswa dalam mencapai hasil 

belajar dikelompokkan 

menjadi dua yait faktor 

internal dan faktor 

eksternal. 

 

Setelah di paraphase 

Setiap siswa memiliki 

kemampuan yang berbeda-

beda, sehingga hasil 

belajar juga 

berbeda.Setidaknya ada 

dua faktor yang 

mempengaruhi tingkat 

hasil belajar siswa, yaitu 

faktor internal dan faktor 

external. 
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Langkah-langkah yang bisa dilakukan 

untuk memparaphrasekan suatu kalimat: 

a) Pertama sekali adalah baca kalimat 

tersebut berulang kali 

b) Pahami artinya sepenuhnya 
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c) Kemudian tulis konsep utamanya sesuai 

dengan pemahaman anda, kemudian 

bandingkan 

d) Bandingkan teks parafrase Anda dengan 

bagian aslinya dan buat sedikit 

penyesuaian pada frasa yang tetap 

terlalu mirip 

e) Kutip sumber di mana Anda menemukan 

ide tersebut. 

Setelah melakukan paraphrase masih 

memiliki maksud yang sama, artinya yang 

sama namun tidak kena plagiat, caranya bisa 

dengan memindah objek, mengganti dengan 

kata-kata sinonim yang sama, intinya Tanpa 

mengurangi esensinya sama sekali.  
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E. Memparafrase Dengan Menggunakan 

Aplikasi 

1. Website Smodin 

Aplikasi parafrase online yang pertama 

adalah Smoodin. Langkah yang harus 
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dilakukan adalah buka web browser dan 

kunjungi situs bernama smodin.me/id. Pada 

tampilan awal, pilih menu 'Tulis ulang, ulangi 

atau ulangi teks'. Begini tampilan dari 

Sm

odi

n. 

  

https://smodin.me/id
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2. Spinner.ID 

Spinner i.d 

merupakan 

website 

yang berisi 

aplikasi 

untuk 

melakukan paraphfase dari tulisan 

yang berbahasa Indonesia. Jika belum 

memiliki akun atau belum login, maka 

silahkan login terlebih dahulu yang 

paswordnya nanti akan dikirim ke 

email. Setelah login maka copy paste 

tulisan yang akan di paraphfrase. Maka 

nanti akan keluar kata kata yang 

disarankan oleh spinner id. 
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3. Paraphasing Tool 

Paraphrasing Tool adalah Layanan 

parafrase dalam bahasa Inggris, sehingga 

untuk  melakukan parafrase dalam bahasa 

Indonesia, tidak bisa menggunakan 

aplikasi paraphrase online ini.  Solusinya 

adalah kita harus siapkan aplikasi 

terjemahan bahasa Indonesia–inggris dan 

Inggris-Indonesia. Setelah dijermahkan 

oleh google maka kita masukkan kata-

katanya ke aplikasi ini, setelah keluar 

paraphrase nya maka kita terjemahkan 

kembali ke dalam bahasa Indonesia. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Memakai 

Aplikasi Paraprase Online 

Aplikasi ini merupakan solusi bagi anda 

yang mungkin kesulitan untuk 

memparafhasekan suatu kalimat, namun 
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ada kelebihan dan kekurangan dari aplikasi 

online ini. 

Adapun Kelebihannya adalah kamu bisa 

hemat waktu, sebab kamu hanya perlu 

menyalin teks saja dan menempelnya di 

sana. Kamu juga bisa melakukan hal lainnya 

selagi menunggu alat parafrase online 

tersebut menyelesaikan tugasnya. 

Sedangkan Kekurangan dari alat 

parafrase online ini adalah hasilnya 

terkadang kurang 

memuaskan jika 

dibandingkan dengan 

parafrase manual. 

Seringkali hasil 

parafrase otomatis 

yang dilakukan alat-

alat di atas 

memberikan hasil 

yang kurang bagus 

atau kurang enak 

dibaca.  
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5. Petunjuk Penggunaan Turnitin 

Untuk meningkatkan produktifitas dan 

kalitas karya ilmiah agar terhindar dari 

plagiarisme baik disengaja maupun tidak 

disengaja fakultas syariah mewajibkan cek 

plagiarisme dengan menggunakan sistem 

turnitin bagi mahasiswa yang hendak 

mendaftar proposal dan skripsi. 

1. Apa Itu Turnitin? 

Turnitin merupakan 

suatu sistem atau 

program yang dapat 

menguji keaslian dari 

karya tulis baik berupa 

proposal, skripsi, jurnal, 

thesis dan disertasi. 

Tujuan dari sistem 

turnitin ini ialah untuk 

menyajikan, mencocokkan dan 

menunjukkan berapa banyak kalimat dan 
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paragraf yang diambil dari karya orang lain. 

Jika standar penilaian Turnitin yang diminta 

tidak melebihi batas yang ditentukan, maka 

karya ilmiah tersebut dapat dikatakan telah 

lolos dari uji turnitin. Di fakutas syariah sudah 

dibuat ketentuan bahwa akan terbaca sistem 

turnitin minimal 5 kata. 

2. Berapa Persen Untuk Lolos Turnitin? 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Langsa 

Menetapkan batas toleransi maksimal 

similarity index melalui aplikasi turnitin untuk 

karya ilmiah penelitian mahasiswa dengan 

ketentuan sebagai berikut; 

a. Sebesar40% untuk proposal skripsi, 

dan 30% untuk proposal tesis atau 

disertasi. 

b. Sebesar 25% untuk naskah skripsi 

sebagai persyaratan ujian 

munaqasyah pada program sarjana, 

dan 20% untuk naskah tesis sebagai 
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persyaratan ujian munaqasah pada 

jenjang program magister. 

 

3. Arti dari warna skor di turnitin 

Ini adalah contoh skor mahasiswa 

yang sudah cek turnitin. 
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Biru : Presentase 0% artinya tidak ada 

cocokan atau kesamaan karya tulis anda 

dengan milik orang lain 

Hijau : Antara 1 sampai 24% karya anda ada 

kesamaaan dengan milik orang lain tetapi 

tidak terlalu banyak 

Kuning :  Antara 25% sampai 49% 

Orange : Antara  50% sampai  74% 

Merah : Antara 75% sampai  100 Artinya 

sangat tinggi tingkat kesamaandengan karya 

orang lain. 

Jika skor yang kita dapatkan hijau atau 

kuning maka ini hasilnya lolos turninin sesuai  

dengan hasil maksimal yang ditentukan oleh 

Fakultas Syariah IAIN Langsa. Jika skor yang 

muncul berwarna orange atau  merah maka 

dinyatakan tidak lolos turnitin dan harus 
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mengulang atau memperbaiki tulisan 

tersebut. 

Yang menjadi pertanyaan besar adalah 

Apakah persentase kesamaan ini 

mempunyai arti telah melakukan 

plagiarisme? Jawabannya adalah belum 

tentu. Ini hanyalah menunjukkan kesamaan. 

Sebagai contoh kesamaan yang akan 

dideteksi oleh turnitin.com adalah Daftar 

Pustaka, ayat  dan Undang-undang. Sehingga 

akan terdeteksi oleh Turnitin. Tidak semua 

kesamaan dikatakan plagiasi ada beberapa 

hal yang dikecualikan seperti ayat, daftar 

pustaka, dan undang-undang. Jadi untuk 

mengatasi hal ini, pada program turnitin 

harus kita buat batasan atau pengecualian 

bisa dengan memilih “exlude sources” pada 

sistem Turnitin. 
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4. Cara Membaca Hasil Turnitin  

Penting bagi kita untuk mengetahui 

bagaimana cara membaca hasil cek 

turnitin. Dalam menulis karya ilmiah 

apapun kita juga harus mengutip karya 

orang lain. namun harus mencantumkan 

sumbernya, serta dalam batas yang wajar. 

Jadi, salah satu tugas penulis saat menulis 

adalah memberikan bukti kutipan dari 

sebuah teks yang diambil dari teks lain, 

hal itu akan membuat anda menghasilkan 

karya tulis yang memiliki persentase 

Kesamaan dengan teks rujukan anda 

dalam batas dan tingkat yang wajar. 

Berikut contoh dari hasil pengecekan 

plagiasi dengan sistem Turnitin: 
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Tulisan yang berwarna memiliki 

kesamaan atau kemiripan dengan tulisan 

orang lain. Digambar terlihat jelas warnanya 

berwarna warni serta perhatikan nomor-

nomor yang ada di samping warna tersebut. 
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Ini artinya kalimat ini sama dengan yang 

sudah pernah di submit oleh orang lain 

sebelumnya. 

Untuk 

membacanya 

kita klik pada 

angka yang 

keluar sebelah 

kanan, maka 

akan terlihat 

jelas sumber-

sumber yang 

sama dengan 

tulisan kita. 

Warna hijau 

No 5  artinya 

kalimat yang 

sama sudah 

pernah diterbitkan di www.banpaudpnf.or.id. 

Kemudian warna pink no 15 artinya kalimat 

yang sama sudah pernah diterbitkan di 

repository.iainbengkulu. 
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Kemudian warna abu-abu no 6 artinya 

kalimat yang sama sudah pernah diterbitkan 

di scholar.unand.ac.id. dan begitu seterusnya 

untuk membaca warna yang keluar dari hasil 

cek turnitin.  

Program Turnitin mengajarkan kita 

supaya kita mau membaca kemudian 

memahami. Secara normal orang yang 

membaca pasti dapat mengingat dan 

memahami apa yang dibacanya. 

 

6. Alur Karya Ilmiah 

Mahasiswa Menyiapkan masalah 

kemudian mengkosultasikan kepada dosen 

pA, setelah mendapatkan arahan serta 

persetujuan dari pa mahasiswa melanjutkan 

ke dosen yang bertugas untuk pengecekan 

dan kelayakan judul.  Lihat pada Flowchart 

berikut ini: (proposal). Lalu untuk skripsi 

Mahasiswa menyampaikan judul yang telah 

di ACC pada seminar proposal kepada Prodi, 
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kemudian prodi menyampaikan kepada 

bidang akademik untuk pembuatan SK 

dosen pembimbing skripsi, setelah SK 

selesai kemudian mahasiswa melakukan 

bimbingan. lihat pada Flowchart berikut ini: 
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H. Sanksi Plagiarisme 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

mengatur sanksi bagi orang yang melakukan 

plagiat, khususnya yang terjadi di lingkungan 

akademik. Sanksi tersebut adalah sebagai 

berikut (Pasal 70): Lulusan yang karya ilmiah 

yang digunakannya untuk mendapatkan 

gelar akademik, profesi, atau vokasi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 Ayat 

(2) terbukti merupakan jiplakan dipidana 

dengan pidana penjara paling lama dua 
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tahun dan/atau pidana denda paling banyak 

Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah). 

Peraturan Menteri Nomor 17 Tahun 

2010 telah mengatur sanksi bagi mahasiswa 

yang melakukan tindakan plagiat. Jika 

terbukti melakukan plagiarisme maka 

seorang mahasiswa akan memperoleh 

sanksi sebagai berikut: 

1. Teguran 

2. Peringatan tertulis 

3. Penundaan pemberian sebagian hak 

mahasiswa 

4. Pembatalan nilai 

5. Pemberhentian dengan hormat dari 

status sebagai mahasiswa 

6. Pemberhentian tidak dengan hormat 

dari status sebagai mahasiswa 

7. Pembatalan ijazah apabila telah lulus 

dari proses pendidikan. 
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LAMPIRAN 

Untuk tutorialnya bisa klik link berikut ini: 

1. Tutorial Cara Menggunakan Turnitin 

Gratis (Free) 

(https://youtu.be/3sItYE2vgIE ) 

2. Trik dan Tips Untuk memparahase 

kalimat dengan manual 

(https://youtu.be/kMpTlkNb3l4 ) 

3. Paraphrase Mudah Dengan 

Menggunakan Smodin 

(https://youtu.be/DVsSsHXX0l0 ) 

4. Cara Memparapase Kalimat Dengan 

Mudah & Cepat Menggunakan Spinner Id 

(https://youtu.be/MHJkLmKLNDk) 

5. Cara Mudah Paraphase Menggunakan 

ParaphasingTool 

(https://youtu.be/b6pXpojpKO4) 
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